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ABSTRAK 

 

Diva Adela. SKRIPSI. 2025: Pengaruh Pengembangan Karir, Motivasi Keja dan 

Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas Karyawan PT Magnum Attack Indonesia 

 

Kata Kunci : Pengembangan Karir, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Loyalitas 

Karyawan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh 

pengembangan karir, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap loyalitas 

karyawan PT Magnum Attack Indonesia, dengan fokus pada karyawan bagian 

produksi PT Magnum Attack Indonesia. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan survei, menyebarkan kuesioner kepada 87 responden. Analisis 

data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS 27 untuk 

mengidentifikasi pengaruh variabel independen terhadap loyalitas karyawan. 

Temuan dari penelitian ini adalah pengembangan karir berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas karyawan, motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas karyawan dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

karyawan. 
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ABSTRACK 

 

This study aims to analyze whether there is an influence of career development, 

work motivation, and job satisfaction on employee loyalty of PT Magnum Attack 

Indonesia, with a focus on the production employees of PT Magnum Attack 

Indonesia. The method used is quantitative with a survey approach, distributing 

questionnaires to 87 respondents. Data analysis was conducted using multiple 

linear regression with SPSS 27 to identify the effect of independent variables on 

employee loyalty. The findings of this study are career development has a 

significant effect on employee loyalty, work motivation has a significant effect on 

employee loyalty and job satisfaction has a significant effect on employee loyalty. 

 

Keywords: Career Development, Work Motivation, Job Satisfaction, Employee 

Loyalty. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di era globalisasi dan digitalisasi, pengelolaan SDM menjadi lebih 

kompleks. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah bagian penting dari visi dan 

misi suatu organisasi, untuk memenuhi kebutuhannya mereka memiliki status, 

tujuan, perasaan, keinginan, dan pemikiran. Selain itu, juga berasal dari 

berbagai latar pendidikan, jenis kelamin, dan usia. Oleh karena itu, perusahaan 

bersungguh-sungguh untuk menjaga sebagai aset utama dengan memberikan 

dukungan, perlindungan, dan kesempatan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan yang berkelanjutan (Anggraeni, et al, 2024).  

Sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang mengelola peran serta 

hubungan tenaga kerja secara efektif dan efisien guna mendukung tercapainya 

tujuan masyarakat, karyawan, dan perusahaan. Karena kunci kesuksesan 

perusahaan adalah sumber daya manusia yaitu sebagai agen perubahan terus 

menerus (Hasibuan, 2019). Dalam perkembangan industri yang semakin pesat, 

sektor manufaktur memegang peranan strategis sebagai salah satu pilar utama 

dalam perekonomian nasional. Sektor ini tidak hanya menjadi penggerak 

utama dalam menciptakan nilai tambah dari bahan mentah menjadi produk 

jadi, tetapi juga menjalankan peran penting dalam membuka peluang kerja, 

mendorong ekspor,
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meningkatkan pesaing industri domestik di pasar global. Perkembangan positif 

yang terlihat pada di sektor ini menunjukkan keberhasilan berbagai strategi inisiatif, 

termasuk peningkatan efisiensi produksi, diversifikasi produk, dan adopsi teknologi 

digital untuk meningkatkan produktivitas serta kualitas produk (Aprilliani M, 

2023). 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Sektor Manufaktur Indonesia 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Databoks, 2024) 

 

Berdasarkan data tersebut bahwa pertumbuhan sektor manufaktur Indonesia 

melambat sejak April hingga Mei 2024, terlihat dari Purchasing Manager's 

Index (PMI) yang dirilis S&P Global. PMI, yang mencerminkan jika di atas 50 

akan mengalami ekspansi. Namun, pada bulan Mei berada di level 52,1 yang 

menunjukkan pertumbuhan melambat meskipun masih dalam zona ekspansi 

(Databoks, 2024). 

Dalam tren ini mengindikasikan potensi penurunan, dengan kepercayaan 

bisnis terendah dalam empat tahun dan tekanan biaya meningkat. Pesanan 

ekspor baru turun selama tiga bulan berturut-turut akibat perlambatan 
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permintaan global, sementara penyerapan tenaga kerja juga tertekan. 

Perusahaan menjadi lebih hati-hati, dengan beberapa memilih tidak mengganti 

karyawan yang keluar, meskipun tingkat tenaga kerja menurun. Sehingga 

loyalitas karyawan menjadi tolak ukur dari sukses atau tidaknya suatu 

perusahaan (Databoks, 2024). 

Loyalitas karyawan tidak hanya berkaitan dengan retensi tenaga kerja, tetapi 

juga berdampak pada produktivitas, efisiensi operasional, dan stabilitas 

organisasi secara keseluruhan. Berdasarkan hasil wawancara pada personalia  

PT. Magnum Attack Indonesia, sebagai perusahaan yang bergerak di industri 

konveksi, menghadapi tantangan dalam mempertahankan karyawan yang 

kompeten dan berkomitmen untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

Bentuk loyalitas karyawan pada perusahaan ini karyawan tetap bertahan 

karena merasa terikat secara emosional dengan budaya dan nilai perusahaan 

yang bertahan karena merasa ada biaya yang tinggi jika keluar dari perusahaan, 

misalnya kehilangan benefit atau stabilitas kerja. Dengan demikian tingginya 

turnover karyawan pada perusahaan dapat mengganggu stabilitas produksi dan 

meningkatkan biaya rekrutmen serta pelatihan. Dengan memahami faktor-

faktor yang memengaruhi loyalitas, perusahaan dapat mengurangi tingkat 

keluar-masuk karyawan dan mempertahankan talenta terbaik. Selain itu, 

loyalitas yang kuat dapat meningkatkan kualitas kerja, mempercepat 

pencapaian target, dan memperkuat posisi kompetitif perusahaan di pasar 

industri konveksi yang dinamis.   

Loyalitas Karyawan bisa dikatakan sebagai bentuk kontribusi karyawan 

dalam memberikan tenaga dan juga pikiran pada sebagian waktunya demi 
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mencapai tujuan perusahaan. Beberapa faktor yang dapat melemahkan 

loyalitas seorang karyawan antara lain berasal dari dalam diri karyawan itu 

sendiri, seperti faktor emosional (Ma’aruf, 2020). Namun, beberapa bisnis 

tidak menyadari pentingnya hal ini tentang loyalitas dengan waktu yang 

panjang untuk setiap anggota staf. Setiap bisnis biasanya mengalami 

penurunan dari segi loyalitas karyawan yang menyebabkan produksi 

perusahaan menurun, sehingga perusahan memerlukan pengembangan karir. 

(Nugroho, 2020) mengatakan bahwa pengembangan karir merupakan 

persepsi seseorang tentang perilaku dan sikap yang berkaitan dengan kegiatan 

dan pengalaman yang terkait dengan pekerjaan sepanjang hidup. 

Pengembangan Karir terhadap loyalitas karyawan berdampak positif  (Solihin, 

2021) yang menunjukkan bahwa pengembangan karir meningkatkan loyalitas 

karyawan dengan kata lain, karyawan yang dapat memeiliki kesempatan untuk 

mengembangkan karir mereka di perusahaan tersebut cenderung merasa lebih 

semangat, lebih berkomitmen, dan lebih puas untuk tetap bekerja diperusahaan 

tersebut. Penelitian juga menemukan bahwa pengembangan karir dapat 

meningkatkan dan memperluas kompetensi karyawan, serta mengurangi 

kinerja karyawan yang buruk, dengan itu memerlukan motivasi kerja.  

Motivasi Kerja merupakan dorongan yang muncul dalam diri seseorang, 

terinspirasi dan termotivasi untuk bertindak dengan ketulusan (Afandi, 2018). 

Pemberian dorongan kerja memiliki peran krusial dalam memengaruhi 

kesetiaan karyawan karena merupakan salah satu bentuk pemenuhan hak 

mereka. Dengam demikian, variabel motivasi kerja berdampak positif dan 

signifikan terhadap loyalitas karyawan (Pardede, 2023). Pegawai yang dapat 
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menciptakan layanan dan produk berkualitas, bekerja secara efisien sesuai 

target, serta efektif dalam menyelesaikan tugas tepat waktu menjadi salah satu 

indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan kepuasan kerja. 

(Rahayu, 2018) Mengungkapkan bahwa kepuasan kerja merupakan emosi 

yang dialami oleh pekerja terhadap pekrjaan yang mereka jalani. Salah satu 

tujuan utama perusahaan adalah memastikan tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi di kalangan karyawan, yang menjadi indikator keberhasilan organisasi. 

Bahwa dapat dikatakan kepuasan kerja adalah rasa bahagia dalam diri 

karyawan terhadap pekerjaanya secara individu kepuasan kerja memiliki 

dampak yang signifikan terhadap Loyalitas Karyawan. 

Berdasarkan wawancara pada personalia PT Magnum Attack Indonesia 

adalah perusahaan yang beroperasi di sektor industri garmen. Dalam 

menjalankan layanannya, perusahaan ini mampu memproduksi berbagai 

model pakaian dengan kapasitas produksi mencapai 25.000 potong per bulan. 

Dengan volume produksi yang cukup besar, PT Magnum Attack Indonesia 

terus berupaya memenuhi permintaan pasar yang memanfaatkan teknologi 

canggih serta didukung oleh tenaga profesional juga mendukung proses 

produksi, sehingga dapat menghasilkan kualitas garmen yang kompetitif. 

Berdasarkan hasil akhir wawancara dengan pimpinan PT Magnum Attack 

Indonesia, diketahui bahwa jumlah tenaga kerja di perusahaan 111 karyawan. 

PT Magnum Attack Indonesia memiliki hubungan spesifik antara 

pengembangan karir, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap loyalitas 

karyawan namun sudah banyak penelitian yang telah mengkonfirmasi 

hubungan antara loyalitas karywan, motivas kerja, kepuasan kerja, dan 
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pengembangan karir secara umum. Namun belum ada yang berfokus secara 

spesifik mengenai bagaimana variabel ketiga tersebut berkontribusi langsung 

terhadap pencapaian loyalitas pada karyawan. 

Gambar 1.2 

Jumlah Karyawan Produksi PT. Magnum Attack Indonesia 

 

Berdasarkan Gambar 1.1, dapat terlihat bahwa permintaan pelanggan 

PT Magnum Attack Indonesia yang telah diamati mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dari tahun 2021 hingga 2025. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan staf bagian personalia PT Magnum Attack Indonesia, 

dijelaskan bahwa perusahaan ini menetapkan kebijakan yang mewajibkan  

m setiap karyawan untuk mencapai target produksi harian. Sebagai bentuk 

apresiasi, mereka akan diberikan penghargaan dan insentif guna meningkatkan 

motivasi dalam menyelesaikan tugas yang dibebani. 

Namun pada kenyataannya, masih banyak ditemukan karyawan di 

bagian produksi yang belum mampu mencapai target produksi. Berdasarkan 

hal tersebut, HRD memberikan motivasi kepada karyawan yang maksimal dua 

kali tidak berhasil memenuhi target produksi. Mereka akan dibimbing dan 
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diberikan pengarahan secara individu dengan harapan dapat meningkatkan 

kinerja kerja mereka, sehingga mampu memberikan kontribusi terbaik bagi 

kemajuan perusahaan. 

Penelitian ini telah menunjukkan hubungan yang kuat antara loyalitas 

karyawan, motivasi kerja, kepuasan kerja, dan pengembangan karir. Teori 

seperti dua faktor, keadilan, dan harapan dapat menjelaskan hal ini secara 

teoritis. Secara empiris, banyak penelitian telah mengkonfirmasi temuan ini, 

menunjukkan bahwa investasi perusahaan dalam pengembangan karir, 

motivasi, serta kepuasan kerja karyawan secara kolektif dengan berkontribusi 

pada peningkatan loyalitas karyawan. Pengembangan karir memberikan 

peluang untuk tumbuh dan berkembang, serta kepuasan kerja yang berasal dari 

lingkungan kerja yang kondusif. Oleh karena itu, perusahaan yang ingin 

mempertahankan karyawan berbakat dan mencapai keberhasilan jangka 

panjang harus memperhatikan hal ketiga ini dengan cermat. 

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

pernyataan ini mengambil judul “Pengaruh Pengembangan Karir, Motivasi 

Kerja, dan Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan PT. Magnum 

Attack Indonesia 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sefffj.bagai berikut : 
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1. Bagaimanakah pengembangan karir, motivasi kerja dan kepuasan 

kerja berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas karyawan PT. 

Magnum Attack Indonesia? 

2. Bagaimanakah pengembangan karir berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan PT. Magnum Attack Indonesia? 

3. Bagaimanakah motivasi kerja berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan PT. Magnum Attack Indonesia? 

4. Bagaimanakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan PT. Magnum Attack Indonesia? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengembangan karir, 

motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap loyalitas karyawan PT. Magnum Attack Indonesia 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengembangan karir 

berpengaruh terhadap loyalitas karyawan PT. Magnum Attack 

Indonesia 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi kerja berpengaruh 

terhadap loyalitas karyawan PT. Magnum Attack Indonesia 
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d. Untuk mengetahui dan menganalisis kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap loyalitas karyawan PT. Magnum Attack 

Indonesia 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan perumusan masalah tersebut, maka manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan dan 

menambah wawasan dalam dunia MSDM dan bisa dijadikan 

rujukan untuk penelitian sejenis di masa yang akan datang 

dengan adanya penyempurnaan dari kelemahan maupun 

kekurangan dari penelitian ini juga menambah informasi 

bagi penelitian berikutnya mengenai sumber daya manusia 

yang berkaitan dengan loyalitas karyawan.  

 

b. Manfaat Praktis 

1.) Bagi Akademis 

Manfaat dari penelitian ini yaitu menambah wawasan 

akan teori yang sudah dipelajari penelitian sebelumnya 

dan dapat menegetahui pengaruh antar variabel dalam 

penelitian, kemudian untuk pihak lain penelitian ini 

dapat menjadi salah satu referensi terkait Pengembangan 
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Karir, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap 

Loyalitas Karyawan. 

2.) Bagi Perusahaan 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan 

pengetahuan kepada perusahaan tentang Pengembangan 

Karir, Motivasi Kerja, dan Kepusan Kerja terhadap 

Loyalitas Karyawan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis studi diatas yaitu :    

a. Terdapat pengaruh Loyalitas karyawan PT. Magnum Attack Indonesia 

dipengaruhi secara bersamaan oleh Pengembangan Karir, Motivasi Kerja, 

dan Kepuasan Kerja. 

b. Ada pengaruh positif dan signifikan Pengembangan Karir terhadap 

Loyalitas Karyawan pada karyawan PT. Magnum Attack Indonesia. Hal ini 

berarti jika Pengembangan Kariri pada karyawan PT. Magnum Attack  

Indonesia meningkat maka Loyalitas Karyawan juga akan meningkat. 

c. Efek positif dari Motivasi Kerja dan Loyalitas Karyawan pada karyawan 

PT. Magnum Attack Indonesia. Dengan kata lain, jika Motivasi Kerja 

meningkat, Loyalitas Karyawan juga akan meningkat. 

d. Karyawan PT. Magnum Attack Indonesia melihat pengaruh positif dan 

signifikan dari Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas Karyawan. Dengan kata 

lain, jika Kepuasan Kerja meningkat, Loyalitas Karyawan juga akan 

meningkat. 

5.2 Keterbatasan 

a. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui survei pendapat. Namun, 

keterbatasan dari metode ini merupakan data yang mendalam tidak dapat 

langsung diperoleh dari semua partisipan. 
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b. Hanya memanfaatkan karyawan untuk dijadikan partisipan sehingga kurang 

besar nya hasil dari generalisasi. 

5.3 Saran 

Seperti yang dapat dilihat dari pembahasan studi di atas, studi ini masih 

memiliki banyak keterbatasan dan membutuhkan perbaikan di berbagai bidang. 

Rekomendasi penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat bisa dimanfaatkan dalam skala besar, maka 

sebaiknya peneliti selanjutnya tidak menggunakan mahasiswa aktif 

untuk melakukan penelitian.  

2. Disarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan metode 

penelitian yang menggabungkan metode pengumpulan data survei 

dan wawancara. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan data yang 

lebih akurat.  

3. Diharapkan penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan 

perubahan yang dilakukan oleh peneliti dalam artikel ini, tetapi juga 

menambah keragaman dan memperluas materi penelitian. 
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